BAB Il

KERANGKA TEORITIS

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam mendukung penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu
terkait penggunaan dating app yang dijadikan rujukan oleh peneliti. Penelitian
terdahulu pertama dilakukan oleh Sabrina Sobieraj & Lee Humphreys (2021) pada
jurnal yang berjudul “Forced Empowerment and the Paradox of Mobile Dating
Apps”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu perspektif para pengguna Tinder
dan Bumble baik laki-laki dan perempuan melalui design dan fitur yang ada pada
masing-masing dating app terkait kesetaraan peran dalam gender selama proses
dating serta mencari tahu perbedaan penggunaan kedua dating app tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan metode mix method dengan mewawancara serta
mengadakan FGD kepada 13 laki-laki dan 13 perempuan Caucasian pengguna
Bumble. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa persepsi para partisipan
selama menggunakan dating app masih sangat kuat dipengaruhi oleh norma sosial.
Justru maskulinitas terungkap dengan baik melalui pembiaran bagi kaum
perempuan untuk mengambil langkah pertama.

Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Francesca Comunello ,
Lorenza Parisi & Francesca leracitano (2021) pada jurnal yang berjudul
“Negotiating gender scripts in mobile dating apps: between affordances, usage
norms and practices”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
teknologi pada dating app mempengaruhi upaya penyetaraan gender serta
mengetahui bagaimana para pengguna dating app berupaya untuk mengurangi
pemetaan dalam gender tersebut. Metode yang dilakukan adalah dengan penelitian
kualitatif dengan melakukan wawancara pada 39 pengguna Tinder di Italia. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa Norma dan praktik sosial dalam kehidupan nyata
mempengaruhi penggunaan dating app yang dimana membuat para penggunanya
berusaha mengurangi dan mematahkan stereotip terhadap gender dalam konteks
melalui penggunaan mobile dating app baik pada fitur maupun selama proses

dating.
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Pada penelitian terdahulu yang ketiga dilakukan oleh Maureen Tanner &
Pabie Q Tabo terdapat jurnal dengan judul “Ladies First : The Influence of Mobile
Dating Application on the Psychological Empowerment of Female User” (2018).
Tujuan penelitian ini adalah mencari tahu bagaimana peran dating app Bumble
dalam memberikan peluang bagi para pengguna perempuan untuk bisa
meningkatkan pemberdayaan mereka dalam melakukan online dating melalui fitur
dan design dari aplikasi itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
mix method. Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa Bumble memberikan
kontribusi dalam meningkatkan pemberdayaan psikologis perempuan dimana lebih
bisa membuat keputusan dan mengambil tindakan. Walaupun begitu ditemukan
bahwa tidak semua fitur pada Bumble dapat secara utuh membantu peningkatan
pemberdayaan psikologi perempuan.

Sedangkan penelitian terdahulu yang keempat dilakukan oleh Milena
Ribeiro Lopes & Carl Vogel dengan judul jurnal “Women's perspective on using
Tinder: a user study of gender dynamics in a mobile device application” (2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Tinder terkait
pemberdayaan perempuan dalam kehidupan sosial yakni mengetahui ekspektasi dan
pengalaman perempuan pengguna Tinder serta mencari tahu baik buruknya
kontribusi fitur dan tampilan pada teknologi dalam upaya proses penyetaraan
gender. Penelitian ini menggunakan penelitian mixed method. Ditemukan hasil
penelitian bahwa Tinder menjadi ruang yang memperkuat ketidaksetaraan gender
dan Tinder juga tidak dapat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi terkait online

dating. Melainkan Tinder hanya dirasa menjadi sarana untuk berinteraksi.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian Terdahulu 1 Penelitian Terdahulu 2

Nama Sabrina Sobieraj & Lee Humphreys Francesca Comunello , Lorenza Parisi &

Peneliti Francesca leracitano

Judul Forced Empowerment and the | Negotiating gender scripts in mobile

Avrtikel Paradox of Mobile Dating Apps dating apps: between affordances, usage
norms and practices
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Masalah & | Masalah : Hadirnya Bumble yang Masalah : Adanya stereotip norma dan
Tujuan berupaya mendobrak norma peran dalam berkencan yang semula
Penelitian berkencan tradisional dengan diharapkan dapat berkurang dalam
memberikan peran lebih bagi proses dating di dunia maya justru
perempuan, berupaya tampil berbeda | ditemukan bahwa masih adanya
dari Tinder sebagai pendahulunya pemetaan dan perbedaan gender selama
guna mematahkan stereotip toxic- proses dating secara virtual
masculinity yang ada pada Tinder.
Tujuan : Mencari tahu perspektif Tujuan : Mengetahui bagaimana
para pengguna Tinder dan Bumble teknologi pada dating app
baik laki-laki dan perempuan melalui | mempengaruhi upaya penyetaraan
design dan fitur yang ada pada gender serta mengetahui bagaimana para
masing-masing dating app terkait pengguna dating app berupaya untuk
kesetaraan peran dalam gender mengurangi pemetaan dalam gender
selama proses dating serta mencari tersebut.
tahu perbedaan penggunaan kedua
dating app tersebut.
Teori / | Female empowerment Dating apps
Konsep
Heterosexual gender norms Gender Scripts
Mobile dating apps Gender Representations
Technological affordances LGBTQ+
Affordances and constraints
Metodologi | Metodologi Mixed Method - | Metodologi : Kualitatif
Kuantitatif & Kualitatif
Partisipan: 39 pengguna Tinder di Italia
Partisipan: 13 Laki-laki dan 13
Perempuan pengguna Bumble dan | Teknik Pengumpulan Data: Focus
Tinder (Caucasian) groups discussion, survei (open-ended
question) terlebih dahulu baru dilakukan
Teknik Pengumpulan Data: Focus | interview untuk lebih mendapatkan data
groups, Walkthroughs, Interviews. mendalam
Hasil Melalui Bumble sebagian besar Norma dan praktik sosial dalam
Penelitian penggunanya condong lebih merasa kehidupan nyata mempengaruhi
& hal tersebut lebih ke arah penggunaan dating app yang dimana
Kesimpulan | pemberdayaan yang dipaksa buat atas | membuat para penggunanya berusaha

kemauan tersendiri. Apabila inisiasi
mengambil peran lebih dahulu jika
pada Bumble dapat memberikan
kecemasan sedangkan apabila
melalui Tinder maka dinilai agresif.

Persepsi para partisipan selama
menggunakan dating app masih
sangat kuat dipengaruhi oleh norma
sosial. Justru maskulinitas terungkap

mengurangi dan mematahkan stereotip
terhadap gender dalam konteks melalui
penggunaan mobile dating app baik pada
fitur maupun selama proses dating
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dengan baik melalui pembiaran bagi
kaum perempuan untuk mengambil
langkah pertama.

Referensi: Social Media and Society Journal Information, Communication &
Nama Society Journal
Jurnal Social Media + Society October-
December 2021: 1-12 Volume 24, 2021Rome Italy.
Vol, No,
Tahun
Link Jurnal | DOI DOl
https://doi.org/10.1177%2F20563051 | https://doi.org/10.1080/1369118X.2020.
211068130 1787485
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)
Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu
Aspek Penelitian Terdahulu 3 Penelitian Terdahulu 4
Nama Maureen Tanner & Pabie Q Tabo Milena Ribeiro Lopes & Carl VVogel
Peneliti
Judul Ladies First : The Influence of Mobile | Women's perspective on using Tinder: a
Artikel Dating ~ Application ~ on  the [ user study of gender dynamics in a mobile
Psychological ~Empowerment  of | device application
Female User
Masalah & | Masalah : Hadirnya dating app di Masalah : Masih hadirnya pola sosial
Tujuan tengah masyarakat justru terkait hirarki gender di tengah
Penelitian menghadirkan tanda tanya bagaimana | masyarakat kini juga hadir di tengah-
peran salah satu dating app yakni tengah teknologi yang dimana masih
Bumble dalam upaya mengurangi seringkali ditemukannya ketidaksetaraan
norma dan bias sosial yang ada di bagi kaum perempuan.
tengah masyarakat terkait kencan
tradisional Tujuan : Mencari tahu bagaimana peran
Tinder terkait pemberdayaan perempuan
Tujuan : Mencari tahu bagaimana | dalam kehidupan sosial yakni mengetahui
peran dating app Bumble dalam | ekspektasi dan pengalaman perempuan
memberikan peluang bagi para | pengguna Tinder serta mencari tahu baik
pengguna perempuan untuk bisa | buruknya kontribusi fitur dan tampilan
meningkatkan pemberdayaan mereka | pada teknologi dalam wupaya proses
dalam melakukan online dating | penyetaraan gender.
melalui fitur dan design dari aplikasi
itu sendiri.
Teori / | Social Media CMC
Konsep
Women empowerment Affordance

Mobile dating application

Gender Dynamics
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https://doi.org/10.1177%2F20563051211068130
https://doi.org/10.1177%2F20563051211068130
https://doi.org/10.1080/1369118X.2020.1787485
https://doi.org/10.1080/1369118X.2020.1787485

Online dating

Online Dating

Metodologi : Kualitatif - Studi Kasus

Metodologi : Mixed Method - Kuantitatif
& Kualitatif

Partisipan: Perempuan pengguna
Metodologi | Bumble Partisipan: 40 Wanita Brazil pengguna
Tinder
Teknik Pengumpulan Data: 10
semi-structural interviews Teknik Pengumpulan Data:
Mengirimkan survei (open-ended
question) - Interview untuk lebih
mendalam
Hasil Bumble memberikan kontribusi Tinder menjadi ruang yang memperkuat
Penelitian dalam meningkatkan pemberdayaan ketidaksetaraan gender dan Tinder juga
& psikologis perempuan dimana lebih tidak dapat memenuhi kebutuhan dan
Kesimpulan | bisa membuat keputusan dan ekspektasi terkait online dating.
mengambil tindakan. Walaupun Melainkan Tinder hanya dirasa menjadi
begitu ditemukan bahwa tidak semua | sarana untuk berinteraksi.
fitur pada Bumble dapat secara utuh
membantu peningkatan
pemberdayaan psikologi perempuan.
Referensi: Informing Science: the Special Interest Group (SIG) on
Nama International Journal of an Design of Communication (DOC)
Jurnal Emerging Transdiscipline Journal
Vol, No, | Volume 21, 289-317, 2018 In Proceedings of SIGDOC ’17, Halifax,
Tahun NS, Canada, August 1113, 2017.
Link Jurnal | DOI DOl

https://doi.org/10.28945/4137

https://doi.org/10.1080/14680777.2018.1
494618

Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

Pada tabel 2.1 dan tabel 2.2 diatas, terdapat empat penelitian terdahulu yang

menjadi referensi bagi penelitian tertulis. Namun dari keempat penelitian tersebut

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian tersebut

dengan penelitian yang dilakukan penulis. Persamaan dan perbedaan tersebut

terdapat yang berupa perbedaan topik dan tema penelitian, metode penelitian,

karakteristik partisipan dan fokus penelitian secara keseluruhan. Berikut persamaan

dan perbedaan keempat penelitian terdahulu yakni pada tabel dibawah berikut.
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https://doi.org/10.28945/4137
https://doi.org/10.1080/14680777.2018.1494618
https://doi.org/10.1080/14680777.2018.1494618

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Tertulis

Penelitian Persamaan dengan Penelitian Perbedaan dengan Penelitian
Terdahulu Tertulis Tertulis
Penelitian Sama-sama mengangkat tema terkait Penelitian terdahulu menggunakan
Terdahulu | women empowerment melalui mix method.
1 pengalaman para pengguna dating app
selama penggunaan berkaitan dengan Penelitian terdahulu berfokus
teknologi dan fitur yang disediakan oleh | mengetahui perspektif penggunanya
masing-masing dating app. dengan menghadirkan informan yang
sekaligus pernah menggunakan kedua
Salah satu dating app yang diteliti dating app tersebut sehingga
adalah Bumble. diperoleh hasil penelitian
perbandingan penggunaan antara
Tinder dan Bumble.
Informan terdiri dari perempuan dan
laki- laki yang sebagian besar adalah
ras Caucasian.
Penelitian Sama-sama mengetahui bagaimana Penelitian terdahulu melakukan
Terdahulu | peran teknologi yang ada pada dating wawancara pada informan dengan
2 app mempengaruhi penggunaan para beragam latar belakang gender dan
penggunanya dalam upaya sexual orientation sehingga
menegosiasikan dan menyetarakan menemukan beberapa hasil penelitian
pemetaan gender yang ada dalam norma | yang berkaitan dengan LGBTQ+ pada
dan konteks masyarakat sosial. proses penggunaan dating app.
Sama-sama merupakan penelitian Tidak ada fokus dating app yang
kualitatif (hanya saja penelitian diteliti melainkan penggunaan dating
terdahulu melakukan survei open-ended | app secara general (Tinder, Happn,
question terlebih dahulu). Grindr, Gay Rome, dll) oleh seluruh
pengguna.
Informan terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang berdomisili di Italia.
Penelitian Penelitian yang dilakukan sama-sama Penelitian berfokus pada
Terdahulu | berfokus pada dating app Bumble. psychological empowerment para
3 pengguna perempuan.
Sama-sama dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif hanya saja dengan | Sebagian besar informan memiliki ras
metodologi studi kasus. Caucasian yang berasal dari Afrika
Selatan dan beberapa negara barat
Mengangkat latar belakang yang sama lainnya.
terkait pengalaman female user Bumble
dalam memaknai women empowerment | Penelitian terdahulu menghadirkan
dalam teknologi dating app. informan dengan latar belakang
sexual orientation yang beragam.
Penelitian Sama-sama ingin melihat pengalaman Penelitian terdahulu menggunakan
Terdahulu | para pengguna dating app dalam mix method.
4 memanfaatkan teknologi dan fitur yang

ada.
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Informan adalah para perempuan

Sama-sama mencari tahu terkait Brazil (Brazilian).

penggunaan dating app yang

dipengaruhi oleh adanya norma dan Penelitian berfokus pada penggunaan
konteks sosial yang mempertanyakan dating app Tinder yang dialami oleh
peran dan kesetaraan gender pada para informannya.

proses kencan secara virtual.
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

Dapat dilihat berdasarkan tabel 2.3 diatas, nampak bahwa terdapat
perbedaan dan persamaan dari keempat penelitian terdahulu dengan penelitian
tertulis. Sebagian besar persaman yang dapat terlihat ialah kesamaan topik yang
diangkat pada penelitian yakni terkait adanya norma dan praktik sosial terkait
ketidaksetaraan gender dan adanya pembedaan dalam peran para pengguna dating
app yang dipetakan berdasarkan gender selama proses penggunaan dating app.
Beberapa kesamaan juga ditemukan yakni pada fokus penelitian yang dimana
melihat pengaruh dan peran dating app itu sendiri dalam mempengaruhi
penggunaan para penggunanya melalui fitur dan layanan yang ada pada masing-
masing dating app, terutama sebagian besar yang diteliti adalah dating app Bumble.
Meskipun begitu pada penelitian terdahulu belum ada yang berfokus melakukan
metode penelitian dengan fenomenologi. Oleh karenanya peneliti melakukan
penelitian tertulis ini guna memahami lebih dalam mengenai pengalaman para
perempuan Indonesia dalam menggunakan dating app Bumble di tengah adanya
stereotip terhadap peran dan kesetaraan dalam gender.

Meskipun begitu sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada para
pengguna dating app yang berasal dari negara barat dengan ras para partisipan
sebagian besar ialah Caucasian. Oleh karenanya penelitian tertulis akan lebih
berfokus melihat pengalaman para wanita Indonesia dalam menggunakan dating
app Bumble karena sebelumnya belum ada penelitian yang mengangkat penelitian
ini. Terdapat pula saran yang disampaikan pada penelitian terdahulu apabila
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan partisipan yang berasal dari ras
yang berbeda sehingga dapat didapat hasil penelitian yang berbeda sesuai dengan
norma dan praktik sosial yang berlaku di tempat dimana partisipan tersebut berada.

Penelitian yang dilakukan penulis juga akan lebih berfokus hanya pada pengguna
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perempuan dan hanya pada aplikasi mobile dating Bumble dengan sexual

orientation heterosexual.

2.2 Teori dan Konsep yang Digunakan
2.2.1 Online Dating

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan teman dan pasangan
untuk sekedar berinteraksi atau bahkan menjalin hubungan percintaan
untuk saling menemani dan memenuhi kebutuhan emosional maupun fisik.
Di era modern seperti sekarang, manusia tidak perlu lagi bersusah payah
untuk mencari pasangan karena dengan bantuan teknologi yang semakin
berkembang, sudah semakin banyak platform media sosial yang menjadi
jawaban atas kebutuhan manusia tersebut. Aplikasi dan situs dating online
menjadi sarana bagi orang-orang yang memiliki tujuan untuk mencari
pendamping atau pasangan.

Internet dan teknologi komunikasi yang kian meningkat
memberikan peluang yang semakin besar bagi setiap orang untuk
menemukan potential romantic partner. Dahulu orang-orang cenderung
mencari dan menemukan potential romantic partner melalui kenalan baik
dari teman maupun keluarga juga biasanya melalui sebuah acara atau
pertemuan, namun beberapa waktu belakangan cara tersebut sudah
tergantikan dengan melakukan online dating (Sagita, 2021).

Online dating memberikan kemudahan bagi para penggunanya
dalam membangun sebuah hubungan interpersonal dibandingkan dengan
melakukan kencan secara tradisional dengan tatap muka secara langsung.
Beberapa manfaat tersebut diantaranya adalah adanya tingkat penolakan
yang lebih rendah, mempersingkat waktu dan usaha yang dilakukan lebih
rendah, dapat langsung menemukan pasangan yang berpotensi sesuai
kriteria, memperluas hubungan relasi secara sosial dengan lebih efektif.
Selain itu, online dating menyediakan tiga kemudahan bagi manusia dalam

memanfaatkan internet yang menyediakan layanan bagi mereka yang
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mencari hubungan romantis, berikut diantaranya (Finkel, Eastwick,
Karney, Reis, & Sprecher, 2012):

1) Access: memberikan akses dan membuka peluang yang lebih besar
apabila dibandingkan dengan peluang adanya potential partner di
dunia nyata bagi individu untuk bertemu dan mencari pasangan

2) Communication : kesempatan yang ditawarkan kepada para
individu berupa sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan calon pasangannya melalui perantara internet (dating app)
sebelum bertemu secara tatap muka

3) Matching : algoritma yang diterapkan pada dating app membantu
individu menemukan kecocokan dengan calon pasangan yang
berpotensi (potential partner)

Berbeda dengan proses pendekatan (dating) secara tradisional, para
individu yang melakukan online dating terutama yang melalui aplikasi
kencan online melakukan proses pendekatan dengan melalui kesembilan
tahapan berikut untuk dapat dikatakan melakukan online dating (Finkel,
Eastwick, Karney, Reis, & Sprecher, 2012):

[
b on oF
Y ¥V ¥

(4 Browse 5. Initiate

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ Others' Contact
""""" Profiles “through ODS

1. Seek Info 2. Reglster 3. Creale Pro-| 7. Engage in 8. Meet 9. Develop
about One ol for One or file on One or Mutual Me- Face-To- an Offline
More ODS(s) More ODS(s More ODS(s diated Comm. Face Relationship

TR (6. Receive
Contact
through ODS

H 1
'

Gambar 2. 1 Langkah Ideal dalam Proses Online Dating

Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

1) Mencari informasi satu atau lebih aplikasi kencan online
Individu mencari tahu terkait informasi seputar sarana apa saja yang

bisa membantunya melakukan online dating, salah satunya adalah
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dengan melalui dating app. Pada tahap ini individu akan mencari
dating app apa saja yang berpotensial untuk digunakan dan
menanyakan terkait kualitas dating app tersebut baik kepada teman
maupun melakukan pencarian pada internet. Individu yang
melakukan online dating biasanya memiliki kriteria berikut :

a) Pengguna internet yang paham atas penggunaan smartphone
serta memahami adanya keberadaan aplikasi dan situs kencan
online sebagai sarana untuk mencari pasangan

b) Tidak terikat hubungan romantis dengan individu lain
(single)

c) Mengalami kesulitan dalam mencari pasangan yang
berpotensi karena sulit ditemukan menemukan individu lain
dengan Kriteria yang cocok sesuai keinginan.

2) Melakukan pendaftaran pada satu atau lebih aplikasi kencan
online
Individu memilih aplikasi kencan online yang dirasa cocok untuk
memenuhi kebutuhannya untuk mencapai tujuan tertentu dalam
melakukan online dating. Pemilihan dating app bisa berdasarkan
nama dan popularitas sebuah brand dating app tersebut, harga yang
dikenakan pada setiap layanan, maupun potensial pengguna lainnya
apakah banyak dan sesuai dengan keinginan pengguna. Setelah itu
individu mengunduh dan melakukan pendaftaran. Kebanyakan
dating app perlu untuk melakukan pendaftaran terlebih dahulu
dengan melakukan registrasi baik dengan nomor telepon, email,
maupun media sosial lain untuk alasan keamanan.

3) Membuat profil pada satu atau lebih aplikasi kencan online
Profil yang dibuat merupakan salah satu aspek penting dalam
kegiatan online dating karena melalui profil ini lah seorang individu
menciptakan image mereka terhadap calon pasangannya nanti.

Semakin lengkap, rapi, dan menarik profil yang dibuat akan semakin
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memperbesar peluang seseorang untuk memperoleh banyak
pasangan yang berpotensi.
4) Melakukan pencarian profil pengguna lain
Melalui pengisian profil yang sudah dilakukan oleh masing-masing
pengguna aplikasi kencan online, mempersingkat proses pengenalan
antar individu satu sama lain. Tiap individu tidak perlu bertanya
banyak terkait informasi personal seseorang karena semuanya sudah
tersedia pada halaman profil mereka. Sehingga pada tahapan inilah
peran dating app sangatlah penting sebagai perantara dalam
membangun hubungan interpersonal menjadi lebih singkat dan
praktis karena pengguna hanya tinggal memilih mana yang dirasa
cocok dan mana yang tidak hanya dengan melihat profil mereka.
Tahap pencarian inilah dimana para pengguna dating app melakukan
swiping dengan menekan tombol “like” atau melakukan “swipe
right” apabila dirasa adanya ketertarikan, begitu juga sebaliknya
tombol “dislike” atau ‘“swipe left” apabila dirasa profil yang
ditemukan tidak cocok dan tidak menarik.
5) Menghubungi pengguna lain pada dating app

Saat sudah menemukan lawan bicara yang sesuai karena sama-sama
melakukan “match”, maka tahap selanjutnya individu akan memilih
dari beberapa orang yang ditemuinya hanya akan ada beberapa yang
akan dilakukan proses komunikasi lebih lanjut. Seseorang akan
cenderung menginisiasi sebuah percakapan dengan pengguna lain
yang menurutnya memiliki potensi. Beberapa faktor yang
melatarbelakangi pemilihan tersebut diantaranya adalah :

a) Kualitas profil yang dirasa mengundang ketertarikan secara

fisik (physically attractive)
b) Kesamaan minat, nilai diri dan karakteristik (ras, agama,
orientasi politik, hobi, dll)
¢) Tingkat pendidikan, pendapatan, maupun usia
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6) Memperoleh kontak personal lain dari pengguna melalui dating
app
Setelah melakukan memilih dan menginisiasi percakapan, apabila
lawan bicara tersebut juga tertarik untuk melanjutkan hubungan
maka individu akan menerima kembali pesan timbal balik. Biasanya
para pengguna dating app tidak hanya menjalin komunikasi dengan
satu orang saja melainkan beberapa. Dari beberapa orang tersebut
juga hanya akan ada beberapa orang yang akan dipilih untuk terus
melakukan komunikasi lebih lanjut dan sisanya tidak.

7) Melakukan komunikasi melalui kontak personal lain
Pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan keputusan untuk
melanjutkan komunikasi melalui kontak personal lainnya di luar
dating app. Para pengguna akan saling berbagi informasi personal
seperti alamat email, nomor Whatsapp, username Instagram, atau
beberapa saluran komunikasi lainnya.

8) Melakukan pertemuan tatap muka
Setelah adanya komunikasi yang terbangun dan dipengaruhi oleh
faktor lainnya maka para pengguna akan merencanakan tahapan
bertemu secara langsung. Dalam online dating, pertemuan pertama
(first date) menjadi penting karena merupakan bagian dari salah satu
proses penilaian terhadap individu yang selama ini menjadi lawan
bicaranya secara online. Pertemuan tatap muka pertama kali menjadi
penentu  pertemuan-pertemuan berikutnya bahkan penentu
pembentukan impresi yang sesungguhnya dari seseorang.

9) Membangun hubungan nyata (offline)
Setelah melalui proses di atas, maka pada tahap ini individu akan
membuat keputusan untuk menindaklanjuti kelanjutan dari sebuah
hubungan tersebut. Jika kedua pihak saling tertarik satu sama lain
maka sebuah hubungan bisa dikatakan menuju tahap yang lebih
serius dan ditandai dengan adanya pertemuan kedua (second date)

atau masing-masing memutuskan untuk tidak lagi menggunakan

22
Studi Fenomenologi Penggunaan ...,Elizabeth Anggraeni A. P. M, Universitas Multimedia Nusantara



dating app. Sedangkan apabila salah satu dari kedua belah pihak
tidak tertarik, maka akan dilakukan salah satu dari ketiga hal ini,
yaitu :
a) Kembali mencari profil pengguna lain
b) Mencari atau bahkan mendaftarkan diri pada aplikasi kencan
online yang lain
c) Memutuskan untuk tidak lagi melakukan online dating /
menghapus dating app
Setiap individu yang melakukan online dating perlu memperhatikan
beberapa hal agar proses pembangunan hubungan secara online tersebut
dapat terbangun dengan baik sebagaimana membangun hubungan secara
organik / tradisional. Beberapa faktor lainnya seperti intimasi, timbal balik,
dan kesamaan / kecocokan merupakan faktor penentu keberhasilan
komunikasi yang dibangun dalam melakukan online dating (Hoefmans,
2018). Proses dalam online dating yang juga dipengaruhi oleh faktor
tertentu bisa saja menggeser motivasi sehingga menimbulkan tujuan baru
yang berbeda dengan tujuan semula bagi pengguna dating app, semisal
semula tidak ingin mencari pasangan, kini tertarik untuk melakukan untuk
membangun hubungan interpersonal yang lebih intim dengan individu lain
yang ditemukan melalui dating app dengan melakukan tahapan online

dating secara berlanjut dan bertahap.

2.2.2 Dating App (Bumble)

Proses online dating dapat dilakukan melalui beberapa cara yakni salah
satunya dengan dating app. Media sosial adalah platform berbasis data
jaringan yang menggabungkan publik dengan komunikasi pribadi (Graham,
2016). Dating app salah satu bentuk keberagaman dari media sosial.
Aplikasi kencan online (dating app) adalah salah satu bentuk media sosial
berbasis lokasi yang memberikan sarana bagi penggunanya untuk
berkomunikasi dengan mudah, bertemu, bahkan terlibat hubungan romantis
dalam kedekatan umum dengan pengguna lainnya. Media sosial sendiri
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memiliki beberapa bentuk yakni salah satunya merupakan presentational
media, begitu juga dengan dating app yang termasuk didalamnya. Menurut
Marshall (2016), presentational media adalah media sosial yang dimana
para penggunanya dapat melakukan presentasi diri yang dimana individu
dapat mempertunjukan, memproduksi, dan memerkan untuk membangun
presentasi yang mengedepankan individu kepada audiens yang menjadi
bagian dari media sosial tersebut. Seperti halnya dating app, para pengguna
dating app dapat menyajikan dan menampilkan versi dirinya sendiri untuk
dibagikan kepada pengguna yang juga berada dalam jaringan yang sama
yakni pengguna dating app tersebut.

Media sosial memiliki peran penting terutama dalam membangun
keefektifan komunikasi manusia masa kini. Hampir setiap hari manusia
melakukan komunikasi melalui media sosial, baik sebagai sebuah kebutuhan
maupun untuk mengisi kesibukan di waktu luang. Intensitas manusia untuk
berkomunikasi satu sama lain pasti perlu terus dijaga, oleh karenanya saat
antar individu yang satu dengan yang lain sedang terpisah oleh jarak dan
waktu, media sosial sebagai sarana menjadi alat bantu yang tepat.

Keberagaman jenis media sosial ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan penggunanya dalam memperoleh tujuan individu masing-masing.
Beberapa media sosial memiliki fungsi spesifik seperti Line, Whatsapp, dan
Telegram yang cenderung digunakan untuk komunikasi sehari-hari.
Sedangkan terdapat pula jenis media sosial lain yang lebih sering digunakan
oleh penggunanya untuk membagi konten komentar, foto dan video
kesibukan serta aktifitas sehari-hari seperti Instagram dan Twitter. Selain itu,
terdapat juga media sosial yang khusus diperuntukan bagi penggunanya
sebagai sarana untuk mencari teman atau bahkan pasangan hidup atau yang
lebih dikenal dengan istilah dating app yakni seperti Tinder, Bumble,
OkCupid, Badoo, dan lain sebagainya.

Dating app atau aplikasi kencan online adalah salah satu sarana / platform

yang digunakan sebagian besar orang dalam memenuhi tujuan online dating

mereka. Kehadiran dating app pun sangatlah beragam. Kehadiran dan popularitas
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Tinder pada 2012 menjadi titik awal perkembangan dating app. Tahun demi tahun
semakin banyak pengembang aplikasi yang berupaya menghadirkan dan
menawarkan dating app dengan keunikannya masing-masing.

Namun dating app adalah sosial media yang mendasari pengaturan pada
algoritma dan suggesting pada para penggunanya. Dalam dating app seringkali
dianggap sebagai penggabungan antara teknologi dan sosial (socio-technical
assemblages) yang dimana desain dating app yang berdasarkan pada komputer
(user profile, swipe, matching mechanism, etc) digabungkan juga dengan
penerapan nilai sosial dan budaya dalam masyarakat (Parisi, 2020).

Bumble adalah aplikasi kencan online yang diluncurkan pertama kali
pada Desember 2014 oleh Whitney Wolfe Herd di Texas, Amerika Serikat
di bawah developer bernama Bumble Inc. Bumble lahir atas kesadaran
pendirinya untuk mengembalikan aturan berkencan dan kembali
memberdayakan wanita untuk berani memulai dan mengontrol percakapan
baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. la memulai Bumble dengan
membuat sebuah aplikasi kencan online yang lebih berfokus pada perempuan
(female focused dating app). Dalam interview-nya, Whitney menjelaskan bahwa
Bumble ingin merubah peran gender dalam budaya kencan tradisional (Bumble,
2020).

“When members of the opposite sex match on Bumble, women are

required to make the first move, shifting old-fashioned power

dynamics and encouraging equality from the start”

Bumble menghadirkan kembali nilai positif dalam penggunaan
dating app untuk menjadi tempat bersosialisasi yang bebas pembulian,
pornografi serta mengedepankan pemberdayaan kaum wanita. Meskipun
tergolong baru dalam industri aplikasi kencan online apabila dibandingkan
dengan kompetitor lainnya seperti Tinder, namun Bumble bisa memperoleh
banyak pengguna dengan berhasil membangun brand-nya sebagai dating
app yang ramah dan aman digunakan terutama oleh kaum perempuan. Pada
dasarnya Bumble memiliki fitur yang menyerupai Tinder namun terdapat beberapa
perbedaan utama yang mengedepankan peran pengguna perempuan. Pada Bumble

juga terdapat GPS / pelacakan lokasi para penggunanya, pengaturan spesifik
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(filtering) pada usia, jenis kelamin, jarak dan informasi pribadi lainnya serta
tentunya menyediakan pula profil akun-akun yang merupakan potential partner.
Pengguna dapat melakukan swipe ke kiri dan ke kanan pada profil pengguna lain
untuk melakukan penolakan dan ketidaktertarikan (ke Kkiri) maupun menunjukan
minat (ke kanan). Apabila kedua pengguna sama-sama melakukan swipe ke kanan,
maka akan terjadi match / kecocokan, dan pengiriman pesan dapat dilakukan
mungkin. Dalam kasus match pria-wanita pada Bumble, hanya wanita yang dapat

memulai kontak / chat.

Tidak hanya itu saja, Bumble juga terus berevolusi menyediakan
platform one stop service yang memudahkan manusia berkomunikasi secara
virtual. Bumble tidak hanya hadir sebagai sarana pencarian pasangan,
melainkan juga dapat digunakan sebagai sarana memperluas relasi
pertemanan dan networking melalui peluncuran fitur Bumble BFF dan
Bumble Bizz pada 2016. Hal inilah yang kemudian semakin membuat nama
Bumble semakin dikenal karena memberikan kesempatan bersosialisasi
secara virtual yang praktis. Berikut adalah beberapa kelebihan dan
kekurangan yang ditemukan dari penggunaan aplikasi kencan online
Bumble :

Tabel 2. 4 Kelebihan dan Kekurangan Bumble

Kelebihan Kekurangan

Sebagian besar fitur pada Bumble gratis Filtering pada mode pencarian terbatas,
untuk digunakan jika ingin lebih harus berlangganan

Design aplikasi yang menarik dan mudah | Sering kali notifikasi tidak masuk (error)
digunakan

Lebih aman digunakan karena terdapat Laki-laki tidak dapat memulai percakapan
proteksi dan verifikasi foto

Tersedia tiga mode pencarian (Bumble Adanya pembatasan waktu (24 jam) untuk
Date, BFF, dan Bizz) dalam satu aplikasi | membalas setelah dilakukan “match”
sehingga dapat digunakan sesuai yang tak jarang membuat beberapa
kebutuhan pengguna kehabisan limit waktu

Fitur interaktif yang lengkap (voice all, Radius pencarian maksimal hanya 165 km
video call, voice note, pengiriman dari lokasi pengguna

gambar, QnA)
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Snooze mode membantu pengguna agar
profil tidak tertampil pada pengguna lain
apabila sedang ingin rehat sejenak

Kurang cocok untuk wanita yang mau dan
suka memulai percakapan terlebih dahulu

Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

Berikut penjelasan serta langkah dalam menggunakan Bumble mulai

dari mengunduh hingga proses chatting dengan pengguna lain :

1) Setelah melakukan mengunduh aplikasi Bumble, pengguna

diminta untuk mendaftarkan diri dengan nomor telepon ataupun

akun Facebook. Verifikasi akan dilakukan oleh pihak Bumble

untuk memastikan keaslian sebuah akun

©bumble

FIRSTIVIOVE:

% Continue with Apple
© Continue with Facebook

Use cell phone number

Verify your number

Enter the last 6 numbars of the
phone number we call you on
+628 . Change

We’re going to
call you
Enter the last 6 numbers of the

~
o im ion 3N
A o fo|3w

Call me

Gambar 2. 2 Proses Pembuatan Akun Bumble
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

2) Setelah akun berhasil terverifikasi, pengguna diminta untuk

mengaktifkan GPS dan notifikasi. GPS berfungsi mendeteksi

lokasi pengguna dan akan menyesuaikan lokasi penggunanya

apabila berpindah kota / negara

Set your location
services

We use your location to show you
potential matches in your area.

Set location services

27

Allow notifications Personalize your
We'lllet you know when you get experience

o mpiches sndimessenes: Wa usa tracking to improve our

marketing and your experience, like
letting you connect to Facebook.

Allow notifications

Not now Remd o e
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Gambar 2. 3 Aktivasi GPS dan Notifikasi Bumble
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

3) Pengguna membuat profil dengan mengisi beberapa pertanyaan
wajib berupa nama, tanggal lahir, dan jenis kelamin. Pengguna
yang diperbolehkan menggunakan Bumble adalah usia 18 tahun

atau keatas. Usia pengguna akan ditampilkan pada halaman

profil
What'’s your first When’s your How do you
name? birthday? identify?
You won't be able to change Everyone's welcome on Bumble!
this later.

Month Day  Year
Woman

|

Nonbinary
© This wiill be shown an your profile.

@ "o oniy show your sge to potential More gender options v

elizabeth angg matces, not your birthdey:

gfwlelr|tiylulijolp 1 2 3
als|dffjalhlilk]! 4 5 6

B z | x|c|v|b|n|m} i 7 8 9

2 @ space return - 0 @
B 9

Gambar 2. 4 Pengisian Nama, Usia, dan Jenis Kelamin
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

4) Pengguna diminta untuk memilih mode apa yang dipakai, yakni
Bumble Date atau Bumble BFF serta pengguna juga harus
memilih untuk mencari lawan bicara laki-laki atau perempuan
saja, maupun keduanya. Kedua mode ini dapat diganti kapan

saja nantinya seiring berjalannya penggunaan Bumble

Choose a mode to Who are you
get started interested in?
Bumble’s for making all kinds of You can change this later.

connections! You'll be able to switch
modes once you're all set up.

I'minterested in men
I'm interested in women

I'm interested in everyone

© Youllonly beshown to others in the © Weonlyshowyou to men interested
same mode. in women.
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Gambar 2. 5 Pemilihan Mode Bumble
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

5) Pengguna diminta untuk mengunggah minimal 2 foto diri
dengan wajah yang jelas. Hal ini adalah salah satu aturan dari
Bumble untuk meminimalisir penipuan. Pengguna juga bisa
melakukan verifikasi foto untuk memperoleh akun dengan tanda

verified agar lebih dipercaya oleh pengguna lain

<

My photos

Pick son

(" o‘j

Verify yourself

€ Facebook

® Instagram

© verify my profile

& Upload photo
My interests

Get specific about the things you love.

B Take photo

Gambar 2. 6 Pengisian Foto dan Verifikasi Profil
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

6) Setelah profil berhasil dibuat, pengguna masih bisa
memperbaiki, menambah maupun mengubah kembali profil
mereka secara berkala misalnya dengan menambahkan bio
ataupun akun Instagram dan Spotify pada profil. Selain itu
pengguna juga dapat mengisi beberapa informasi berikut seperti
tinggi badan, zodiak, tingkat pendidikan, hobi, agama,
pandangan politik, intensitas meroko dan mengkonsumsi
alkohol, hingga tujuan penggunaan Bumble. Pertanyaan
tersebut nantinya bisa dipakai pada mode pencarian dengan
menerapkan filtering sehingga pengguna lain dapat menemukan
anda dengan lebih spesifik, begitu juga sebaliknya. Semakin
banyak informasi yang ditampilkan pada profil maka akan
semakin banyak peluang untuk menemukan pengguna lain yang
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sesuai kriteria. Namun pengguna juga diperkenankan apabila

tidak ingin mengisi beberapa pertanyaan di atas.

My bio More about me
; c

SRkt Cover things most people are curious about

Connected accoul
Show off

im doing nothing here P e

& Exercise Add

&7 Star sign Add
My basics © Educstion level Add
- Add
1 Work Add © Drinking .

z Something |
@ Education Add . A
Ki Add i

NI Smoking & Connect my Spotify (@]
9 covdains I — P— o
K Gender Woman & Kids Add

Marriags

Q Lacation Add P Roligion Add
A Hometown Add & Politics Add

Gambar 2. 7 Pilihan Informasi pada Halaman Profil
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

7) Pengguna sudah mulai bisa melakukan pencarian dengan
melakukan swipe pada menu yang menampilkan satu persatu
profil pengguna lain. Swipe up untuk mengetahui lebih terkait
profil seseorang, swipe right apabila tertarik, dan swipe left
apabila tidak tertarik. Profil pengguna akan terlihat berupa foto,
nama, umur, lokasi, dan beberapa informasi lainnya apabila

disediakan oleh pengguna tersebut

© Roger's location

Tangerang, Banten
SSSSS 14 km away

FATLE @S == Livesin Jakarta *= From Jakarta

4f Aquarius @ Socially
© Roger’s Top Artists on Spotify

2 Socially @ Don'tknow yet o >
Drake € Bruno Major
& Want someday  (® Christian 0
) Rex Orange County () Adele
My interasts @HONNE fb Summer Walker
= Cafe-hopping  [J R&B  ovis scott @ boy patlo
= Coffee =% Sushi 4 Dogs §) Anson seabra B Olivia Rodrigo

Gambar 2. 8 Tampilan Profil Pengguna Lain
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

8) Apabila hanya ingin ditampilkan profil pengguna lain yang
lebih spesifik sesuai dengan keinginan dan kriteria, maka

pengguna dapat mengaturnya pada mode pencarian. Disini
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pengguna dapat mengatur filtering khuss. Nantinya profil yang
muncul hanya akan profil yang memiliki kriteria filtering sesuai

yang diterapkan pengguna

N What is their star sign?
X Date filters

& Add this filter

Women Everyone What's their education?

T Add this filter

Between 18 and 25
Do they drink?

€ Add this filter

Saa poople 2 years ither side if | run
out
Do they smoke?

NS Add this filter
Up to 80 kilometers away

What do you want from your Bumble date?

See people slightly further away if | run z s
& Q  Add this filter

S Ge T Kvow Do they have or want children?

Select languages & Add this filter

What is their religion?

Setad d filts i
et advanced fiters % Add this filter

Gambar 2. 9 Filtering pada Mode Pencarian Bumble
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

9) Apabila dua orang pengguna saling melakukan swipe right
maka keduanya akan match. Setelah match hanya wanita yang
dapat memulai percakapan dan harus segera dilakukan sebelum
limit waktu habis yakni 24 jam begitu juga untuk pihak laki-laki
dalam memberikan balasan. Apabila keduanya melebihi waktu
batas limit maka akan kehilangan kesempatan untuk chatting
dan hanya dapat diperpanjang apabila pengguna merupakan

akun premium
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X : < gp Ghazi o

You asked:
Are you typically the heart-breaker
or the heartbroken?

o G
YOU MATCHED! hoartoroken 18]

;
"&
A
hazi

You have 24 hours to make the first move with
Ghazi.

They have 23 hours to reply
It's their turn sa ou back

Not sure what to say first?
to message yt

Send a message..

D 4 © ® ¢

Gambar 2. 10 Room Chat dengan Pengguna yang Match
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

Pada aplikasi Bumble, perempuan memegang kendali dalam
menginisiasi sebuah relasi. Selain karena hanya perempuan yang
diperbolehkan mengawali percakapan, tetapi saat setelah match pun,
perempuan bebas memilih ingin melanjutkan percakapan dengan pengguna
lain yang sudah match tersebut atau tidak. Ada kesempatan bagi pihak
perempuan apabila ingin berubah pikiran untuk tidak melanjutkan
komunikasi walaupun sudah match. Hal tersebut terletak pada kolom Match
Queue yang dimana disinilah para laki-laki yang sudah match dengan wanita
“mengantri” untuk menerima pesan pertama dari wanita yang tentunya
dengan limit waktu hanya 24 jam.

Layaknya aplikasi kencan online lain, walaupun banyak fitur pada
Bumble yang tergolong gratis, Bumble tetap menawarkan akun premium
bagi para penggunanya yang ingin menggunakan dating app secara
maksimal. Berikut beberapa fitur yang dapat diakses pada akun premium
berbayar yang ditawarkan Bumble :

Tabel 2. 5 Fitur Premium Bumble

Unlimited Likes Bebas melakukan swipe right sebanyak apapun

Dapat melihat semua akun pengguna lain yang melakukan swipe
right pada profil kita

Filter seperti agama, tinggi badan, zodiak, dll bisa diterapkan
sebanyak-banyaknya sehingga peluang mendapatkan pasangan

Beeline

Advance Filters
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yang lebih spesifik sesuai kriteria sangat besar. Sedangkan untuk
user tidak berbayar hanya bisa menerapkan satu filter

Profil hanya akan tampak pada pengguna lain yang kita pilih
swipe right

Profil pengguna lain yang ditampilkan tidak hanya dalam
Travel Mode maksimal radius 161km melainkan hingga keseluruh dunia
(dengan setting kota tertentu)

Akun yang diberi Super Swipe akan mengetahui bahwa
Super Swipe seseorang melakukan swipe right pada profilnya, sehingga
potensi untuk match lebih besar

Akun akan mendapatkan spotlight pada daftar listing pencarian
sehingga mendapat perhatian lebih dari semua pengguna lain
Bisa melakukan perpanjangan waktu apabila mendekati limit
sehingga peluang untuk chatting dapat dilakukan kembali
Dapat kembali melakukan match meskipun pihak perempuan
Unlimited Rematch | tidak / lupa mengirimkan pesan pertama yang menyebabkan
unmatch

Bisa melakukan pengulangan apabila terjadi kesalahan atau
Unlimited Backtrack | ingin kembali melihat profil sebelumnya yang terlanjur
dilakukan swipe left

Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)

Incognito Mode

Spotlight

Unlimited Extends

2.2.3 Penggunaan Dating App oleh Perempuan

Hadirnya dating app di masyarakat memperoleh berbagai reaksi
penerimaan di kalangan penggunanya. Pengguna dating app sendiri hadir
dari berbagai jenis gender baik heteroseksual maupun homoseksual. Dating
app yang hadir dalam bentuk aplikasi pada smartphone menarik perhatian
penggunanya karena sistem ‘science-based” yang memberikan peluang
bagi pengguna untuk melakukan matching secara online (Finkel, Eastwick,
Karney, Reis, & Sprecher, 2012).

Seperti halnya aplikasi berbasis online lainnya, dating app dikenal
secara spesifik oleh para penggunanya yakni memberikan sarana
konektifitas yang cepat dan mudah. Melihat teknologi yang ditawarkan pada
dating app, para pengguna mencoba menggunakn dating app sesuai dengan
fungsi yang diharapkan. Sebagaimana affordances awal mula mulai
dikembangkan oleh Donald A. Norman terkait perspektif kehidupan
manusia yang dimana melihat bagaimana sebuah objek memberikan
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pengaruh dengan menyarankan penggunanya menggunakan berdasarkan
fungsi yang disediakan (Norman, 1988).

Seiring berkembanganya waktu, affordance melihat bahwa melalui
interaksi secara langsung dengan teknologi yakni terkait proses penggunaan
dan adaptasi, dapat membentuk tindakan yang dilakukan seseorang dengan
teknologi yang ia gunakan tersebut. Keterjangkauan teknologi muncul dari
interaksi antara fitur desain teknologi dengan penggunanya dalam
memahami serta menggunakannya, sehingga mereka dapat memilih jenis
teknologi (fitur / platform) yang berbeda untuk pengguna yang berbeda pula.
Kaitan konseptualisasi affordances dengan komunikasi melihat bagaimana
adanya hubungan yang terbangun antara manusia dengan sebuah objek /
teknologi yang ia ambil peran sebagai pengguna pada teknologi tersebut.
(Evans, Pearce, Vitak, & Treem, 2017). Melalui hubungan tersebut maka
dapat diperoleh hasil akhir / pengaruh (potential outcomes) yang muncul
akibat penggunaan terhadap suatu objek.

Menurut Naggy dan Neff (2015), affordances dapat dilihat secara
spesifik terkait adanya kaitan antara penentuan peran teknologi dengan
konstruksi / pandangan sosial. Penggabungan antara persepsi, sikap dan
ekspektasi seorang pengguna dengan fungsi yang ditawarkan sebuah
teknologi serta intensi dan persepsi orang yang merancang teknologi
tersebut. Apabila terkait pandangan sosial mengenai gender, gendered
affordances menunjukan bahwa pengguna yang berbeda dapat mengambil
tindakan yang berbeda pula berdasarkan latar belakang sosial dan budaya
gender yang tersedia pada sebuah teknologi yang ditujukan bagi
penggunanya oleh perancang teknologi itu sendiri (Schwartz & Neff, 2019).

Pada praktik penggunaan dating app, affordances membentuk
performa dan praktik penggunaan para penggunanya. Teknologi yang
dihadirkan oleh dating app menawarkan pembentukan peran para
penggunanya melalui tindakan yang bisa dilakukan pada fitur dan layanan
yang disediakan oleh setiap platform dating app itu sendiri. Tampilan
(interfaces) yang tersedia pada sebuah aplikasi menentukan informasi apa
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yang harus ditampilkan penggunanya dan tindakan apa yang harus dilakukan
oleh penggunanya. Affordances mewakili cara untuk memahami fungsi dari
tampilan maupun fitur yang tersedia pada dating app dalam memberikan
isyarat kepada para penggunanya terkait hal apa yang menjadi penanda
adanya pembedaan dan pemetaan peran gender sehingga dapat dipahami
oleh pengguna dating app tersebut (McArthur & MacLeod, 2018). Oleh
karenanya, pembentukan peran dalam proses kencan melalui dating app
yang berbeda, dapat menyarankan adanya perilaku dan tindakan yang
berbeda pula oleh setiap pengguna yang didasari oleh perbedaan gender
melalui desain yang ditawarkan oleh dating app itu sendiri.

Desain daripada dating app sendiri menampilkan beberapa fitur dan
pengaturan terkait peran sebuah interface yang mampu memberikan
pengaruh pada asumsi dan perilaku penggunanya berdasarkan persepsi serta
norma dan nilai sosial budaya yang melatarbelakangi. Contohnya pada
proses swiping mencari profil pengguna lain, user dapat menaruh penilaian
dan pendapat terhadap seorang asing yang muncul dan ditampilkan oleh
aplikasi dating app sebagai potential match. Affordances dapat dilihat pada
mobility, proximity, immediacy, authenticity and visual dominance selama
proses penggunaan dating app (Chan, 2017).

Sedangkan konsep lain yang menjelaskan proses penggunaan aplikasi
kencan online, menemukan bahwa adanya perubahan motivasi yang dapat
mempengaruhi perbedaan pola penggunaan aplikasi online itu pula. Dalam
dating app sendiri, sebagian besar yang mempengaruhi frekuensi seseorang
menggunakannya ialah motivasi fisik, sosial, dan psiko-sosial (Sumter,
Vandenbosch, & Lightenberg, 2017). Sebagaimana pada teori Uses and
Gratification yang menunjukan bahwa bukan media yang mengubah sikap
dan perilaku masyarakat melainkan bagaimana media memenuhi kebutuhan
pribadi dan sosial masayarakat. Media yang dimaksud disini bukan hanya
media massa. Seiring berkembangnya teknologi media sosial menjadi salah
satu bentuk media yang dapat ditelaah dengan pendekatan teori Uses and
Gratification ini. Teori ini dianggap sebagai sekumpulan pemahaman yang
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melengkapi hubungan antara penggunaan media dan kepuasaan media bagi
khalayak / penggunanya. Berdasarkan teori ini, para pengguna aktif sebuah
media memilih untuk menggunakan sebuah media sebagai salah satu cara
untuk mendapatkan gratifikasi atau kepuasan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan. Efek dari sebuah media dapat dioperasionalisasikan sebagai
evaluasi kemampuan media untuk memberikan kepuasan penggunanya.

Pemilihan media dilatarbelakangi oleh beberapa kebuhan tiap
individu. Individu melakukan pemilihan pada media tertentu tertentu
untuk penggunaan khusus dengan harapan dapat memenuhi beberapa
kebutuhan khusus agar terpuaskan (Baran & Davis, 2015). Pengunaan
dating app sendiri dilatarbelakangi oleh berbagai motif yang dimana sudah
dilakukan penelitian terdahulu. Terdapat 13 motif penggunaan mobile
dating app Tinder yakni social approval, pass time/entertainment,
travelling, sexual experience, ex, belongingness, relationship seeking,
flirting/social skills, sexual orientation, socializing, peer pressure,
distraction and curiosity (Timmermans & Caluwé, 2017). Apabila
dipetakan berdasarkan gender, penggunaan dating app lebih banyak
digunakan oleh pengguna pria untuk memenuhi motif pencarian seksual
dibandingkan pengguna wanita (Sumter, Vandenbosch, & Lightenberg,
2017).

Pada penggunaan dating app adanya keterkaitan antara motif
seorang pengguna dating app dengan kehati-hatian dan kewaspadaan yang
dialami selama menggunakna dating app itu sendiri (Clemens, Krishnan,
& Atkin, 2015). Motivasi seseorang dalam menggunakan dating app
diinisiasi oleh faktor sosial, bukan motivasi pribadi. Sebagian besar orang
menggunakan situs online dating bertujuan untuk mencari pasangan
hidup, partner sexual, hiburan, relaksasi, mengatasi kebosanan dan juga
karena online dating dirasa memudahkan untuk bertemu orang-orang baru
(Couch & Liamputtong, 2008). Pada penggunaan dating app oleh
perempuan ditemukan bahwa perempuan secara tidak langsung diminta

untuk lebih peka dalam melakukan negosiasi terhadap kebutuhan orang
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lain dibandingkan laki-laki (Clemens, Krishnan, & Atkin, 2015). Pada
konsep negotiating sendiri melihat bahwa bagaimana para perempuan
pengguna dating app terlihat melakukan negosiasi terhadap peran mereka
sebagai perempuan yang memiliki kebebasan lebih dalam sebuah
hubungan dibandingkan di kehidupan nyata (Comunello, Parisi, &
leracitano, 2021).

2.3 Alur penelitian
Berdasarkan seluruh penjelasan di atas, maka alur penelitian pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Adanya stigma terhadap perempuan di Indonesia dalam
memulai terlebih dahulu suatu hubungan percintaan

dengan lawan jenis

Kehadiran dating app Bumble berupaya mematahkan
stigma tersebut dengan mengajak dan menginisiasi

para perempuan menggunakan Bumble

Teori & Konsep :
Bagaimana pengalaman para perempuan pengguna 1.Dating App (Bumble)
Bumble dalam menggunakan dan memaknai peran ——— 2.0nline Dating
daridating app Bumble? .
Pr 3.Penggunaan dating

app oleh perempuan

Pengetahui pengalaman penggunaaan dating app Bumble
oleh para perempuan muda Indonesia dan peran dating

app Bumble itu sendiri

Gambar 2. 11 Alur Penelitian
Sumber : Data Olahan Penelitian (2022)
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